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The Homecoming:
LIGHT to the world, glory to the LORD  
SEBUAH DRAMA MUSIKAL
DALAM RANGKA ULANG TAHUN UK PETRA KE 50

SETTING:
Panggung dengan backdrop giant screen. DR dan DL terdapat set yang dipakai untuk adegan-adegan tertentu.  Set terdiri dari: meja-kursi rapat, meja kursi tamu, trotoar dengan graffiti tertentu, dan counter kantin. 
SCENE 1
OPENING
Panggung gelap. Attack oleh music Pembuka yang grandiose/megah. 
Screen FADE  IN :
 Tulisan di layar dengan efek tertentu.
DALAM RANGKA 
PETRA GOLDEN JUBILEE
ULANG TAHUN EMAS 
50 TAHUN UNIVERSITAS KRISTEN PETRA 
MEMPERSEMBAHKAN
DRAMA MUSIK VISUAL
THE HOMECOMING: 
LIGHT to the world, glory to the Lord
Musik berakhir.
Screen fade-out.
Catatan: Musik dari screen (p. Heru.)
Scene 2
LIGHT TO THE WORLD, GLORY TO THE LORD
Screen FADE IN : Still picture
Stage FADE IN
Ensemble all artists
lagu
 “This Little Light of Mine”
This little light of mine
I’m gonna let it shine
This little light of mine
I’m gonna let it shine
This little light of mine
I’m gonna let it shine
Let it shine, let it shine, let it shine
Hide it under a bushel? No!
I’m gonna let it shine
Hide it under a bushel? No!
I’m gonna let it shine
Hide it under a bushel? No!
I’m gonna let it shine
Let it shine, let it shine, let it shine
Don’t let Satan (whoof) it out
I’m gonna let it shine
Don’t let Satan (whoof) it out
I’m gonna let it shine
Don’t let Satan (whoof) it out
I’m gonna let it shine
Let it shine, let it shine, let it shine
All around my neighborhood
I’m gonna let it shine
All around my neighborhood
I’m gonna let it shine
All around my neighborhood
I’m gonna let it shine
Let it shine, let it shine, let it shine
Let it shine ’til Jesus comes
I’m gonna let it shine
Let it shine ’til Jesus comes
I’m gonna let it shine
Let it shine ’til Jesus comes
I’m gonna let it shine
Let it shine, let it shine, let it shine
This little light of mine
I’m gonna let it shine
This little light of mine
I’m gonna let it shine
This little light of mine
I’m gonna let it shine
Let it shine, let it shine, let it shine
FADE OUT.

Scene 3
The Meeting
FADE IN.
Setting: Ruang rapat.  Sebuah pertemuan membahas penulisan buku 50 th. UKP.  Dihadiri beberapa alumni, tahun 60an, 70an, 80an, 90an, 00an dan mahasiswa tahun 01an. Alumni  00an memimpin pertemuan.
ROBERT
(Tanpa lagu) Selamat malam, selamat datang. Seperti tertera dalam undangan, bapak/ibu saudara/saudari kami undang untuk penulisan sejarah 50 tahun UKP. Ini adalah Ulang Tahun Emas universitas kita. Kita perlu memiliki dokumentasi yang bagus, agar nanti bisa menjadi bagian dari sejarah universitas milik Tuhan ini. Sebelum kita mulai 
(Lagu) sebaiknya kita memperkenalkan diri. Nama saya Robert, angkatan 2004. 

CITRA
(L) Saya Citra, angkatan 2005.

YAYAN
(L) Yayan, angkatan 2006.

ROBERT-CITRA-YAYAN
(Koor) Kami mewakili alumni angkatan 2000an. 

ROBERT
(TL) Silahkan bapak.

BEN
Ben. Angkatan 61.

SUYONO
Saya Yono, angkatan 67.

LING LING
Ling Ling, angkatan 69.

BEN-SUYONO-LING LING
(L) Kami mewakili angkatan 60an. 
Kami pioneernya, yang membuka jalan.
Kami punya cerita, yang jadi kenangan.      

ROBERT
(TL) Baik, bapak ibu. Selanjutnya.

ANGKATAN 70an (2 org).
(L) Kami mewakili angkatan 70an. 
Kami juga punya cerita tuk dibagikan.

ANGKATAN 80an (2 org)
(L) Kami dari angkatan 80an,
Ketika kampus sudah ada di Siwalan.

ANGKATAN 90an (2 org)
(L) Kami dari angkatan 90an. 
Kami jadi saksi pembangunan 
Kampus kebanggaan.

ANGKATAN 2010an
(L) Kami masih mahasiswa. Siap dengarkan cerita.
Tentang perjalanan kampus yang tercinta.
Kami siap melanjutkan estafet ke masa depan.
Terang bagi dunia, dan bagi Dia segala kemuliaan.

ALL
(L) Mari kita ceritakan
Masa lalu yang terkenang
Menengok kebelakang untuk maju ke depan.
Demi institusi yang Tuhan sudah bangunkan,
Demi pekerjaan yang Tuhan sudah berikan,
Demi masa depan pemangku kepentingan,
Demi nama Tuhan yang sudah menyelamatkan.

FADE OUT.
Scene 4
TO BE OR NOT TO BE
Screen: Rumah th. 60an.
Stage FADE IN:  
Setting: Panggung dengan set tahun 1960an. Sebuah ruang tamu. Meja kursi tamu, dengan desain 60an.
BEN (Muda)
(TL) Jadi, kita sekarang sudah lulus. Masa SMA sudah usai. Trus bagaimana?
A LONG
Ya, sudah. Aku harus meneruskan usaha papa. Mengembangkan toko.
MEI
Aku tidak tahu. Aku harus tanya papaku dulu. 
SAM
A Long, trus lo tidak kuliah?
A LONG
Rasanya aku susah masuk PT. Kecuali Petra buka PT.
BEN
Eh. Saya dengar Petra mo buka PT tuh.
MEI menjauh, melihat pembicaraan tersebut dari jauh.
SAM
Oh. Ya? Tapi kualitasnya gimana?
A LONG
Aku nggak peduli. Kalau Petra buka PT, aku mo masuk!
BEN
Tapi benar juga tuh si Sam. Kualitasnya gimana?
A LONG
Kualitas? (L) Kualitas ditentukan oleh kita sendiri. Kualitas dimulai dengan kemauan, dengan iman karya kita bisa diandalkan.
SAM
(TL)Kalau tidak ada fasilitas, dosen juga tidak jelas, bagaimana kau menentukan kualitas? 
A LONG
Enaklah dirimu. Kau mungkin bisa masuk PT negeri. Aku? 
(L) Bagiku ini adalah kesempatan. Mengenyam dunia perguruan.
Aku tidak peduli segala keterbatasan. Di Petra, aku bisa tatap masa depan.

BEN
(L) Aku suka semangatmu kawan.
Dalam kegelapan. Lampu sudah disediakan.

BEN & A LONG
(L) Siapa yang menyalakan, kalau kita tidak bersepakat?
Dalam kesederhanaan, harus kita bisa semangat.
Kesungguh-sungguhan, pasti akan membawa berkat.

MEI
Dari jauh.
(TL) Enaknya kalian, sudah pasti bisa meneruskan.
Aku tidak tahu, bagaimana melihat masa depan.
A LONG
Menghampiri MEI
Mengapa Mei? Bukankah kau juga ingin kuliah?
MEI
Aku tidak yakin papaku menganggap perlu. 
A LONG
Mei, aku akan mencoba meyakinkan papamu bahwa kau perlu kuliah. Kau gadis yang pandai. Sayang kalau tidak dilanjutkan.
BEN
Ya. Aku juga akan membantumu.  Bagaimana SAM?
SAM
Baiklah kalau begitu. Kalian sudah meyakinkanku.
Aku akan membantu Mei, aku juga akan mengajak teman-teman yang lain.
(L) Kita akan menjadi angkatan pertama, kita harus bersatu.
Dengan segenap usaha, kita kan menjadi bagian dari lahirnya UK Petra.

BEN, A LONG, MEI & SAM
Siapa yang menyalakan, kalau kita tidak bersepakat?
Dalam kesederhanaan, harus kita bisa semangat.
Kesungguh-sungguhan, pasti akan membawa berkat.

Stage: Fade out very slowly.
Screen:  Suasana belajar tahun 60an.
Black out.




Scene 5
ROMANTIKA 60an
Music Film
Song: Hey Jude
FADE IN:
EXT. TERMINAL BUS—DAY.
SAMUEL TEDJA, 21, potongan rambut dan pakaian tahun 60an. Sambil mencangklong tas, dia menarik koper. BG. Kesibukan terminal. MONTAGE: L.S., M.S., dan CLOSE UP wajah Samuel Tedja.  
MATCH CUT TO:
INT.: RUANG KELAS—DAY.
Dosen, duduk di belakang meja kelas, menyerahkan kertas ujian kepada Samuel Tedja. Samuel Tedja melangkah  meninggalkan Dosen sambil melihat kertas ujian. INSERT: Kertas dengan banyak coretan merah dan angka 3 besar dilingkari dan diberi tiga tanda seru. CLOSE UP: Wajah Samuel Tedja yang membaca kertas ujiannya.
MATCH CUT TO:
EXT.: TERMINAL BUS—DAY.
SAMUEL TEDJA. Sambil mencangklong tas, dia menarik koper. BG. Kesibukan terminal. MONTAGE: Long Shot, Medium Shot, dan CLOSE UP  wajah Samuel Tedja.
MATCH CUT TO: 
EXT.: HALAMAN KAMPUS—DAY.
Duduk di sebuah kursi, Samuel Tedja menerima surat dari Vivi, gadis yang ditaksirnya, 20. Cantik dan seksi dalam pakaian 60an.  Samuel Tedja tergesa-gesa membukanya, surat terbuka. Samuel Tedja membacanya. ZOOM IN: tulisan tangan indah “maaf, aku tidak bisa menerima cintamu”. CLOSE UP wajah Samuel Tedja.
MATCH CUT TO:
SAMUEL TEDJA. Sambil mencangklong tas, dia menarik koper. BG. Kesibukan terminal. MONTAGE: Long Shot, Medium Shot, dan CLOSE UP  wajah Samuel Tedja.
MATCH CUT TO:
INT.: RUMAH KOS—DAY. 
SAMUEL TEDJA. Berhadapan dengan ibu kos yang nampak marah. Ibu kos mengisyaratkan bahwa sudah 3 bulan ia belum bayar kos. Ibu kos menunjukkan tiga kwitansi yang belum dibayarnya. Ibu kos mengusirnya saat itu juga dengan isyarat menunjuk keluar.  
 MATCH CUT TO:
SAMUEL TEDJA. Sambil mencangklong tas, dia menarik koper. BG. Kesibukan terminal. MONTAGE: Long Shot, Medium Shot, dan CLOSE UP:  wajah Samuel Tedja. Di sebuah tanjakan kecil, Samuel Tedja berhenti menyalakan rokok. Tali kopor dilepasnya. Ketika menyalakan rokok, kopor menggelinding meninggalkan dia. Setelah rokok menyala, dia meraba-raba kebelakang mencari kopornya. Sudah hilang. P.O.V. Samuel Tedja ke kanan, tengah dan kiri. Tidak ada koper! Dia membanting korek apinya, menghentakkan kakinya, dan melangkah gontai. Di pinggir jalan dia duduk. CLOSE UP: Wajah Samuel Tedja. MONTAGE: Kejadian di kelas, halaman kampus, rumah kos, dan wajah dosen, Vivi, dan ibu kos.
FADE OUT 

Scene 6
MENJAGA API
Stage: fade in. BEN, membawa lilin, berdiri di bawah lampu spot. 
BEN 
Demikianlah. Kami angkatan 60an, dekade perintisan UKP. Menyimpan kenangan tersendiri. Samuel Tedja, mahasiswa dalam romantika tadi, kini menjadi kontraktor yang berhasil.  Saat itu negeri sedang bergolak, banyak hal tidak menentu. Tetapi dalam lindungan Tuhan semangat kami terus berpacu.  
Spot lain fade in. YANUAR (70an) membawa lilin, menghampiri BEN, menyalakan lilinnya.
YANUAR
Lilin sudah dinyalakan. Ada terang, tetapi masih kecil. Kami meneruskan harapan. Tantangan kami adalah menjaga terang kecil ini, agar tidak redup, apalagi mati.
Sambil berjuang, kami juga menghibur diri. Inilah suasana kami di tahun 70an: 
Paduan Suara dan Dance.
“Brown Girl in the Ring”

There's a brown girl in the ring 
Tra la la la la 
There's a brown girl in the ring 
Tra la la la la la 
Brown girl in the ring 
Tra la la la la 
She looks like a sugar in a plum 
Plum plum 

Show me your motion 
Tra la la la la 
Come on show me your motion 
Tra la la la la la 
Show me your motion 
Tra la la la la 
She looks like a sugar in a plum 
Plum plum 

Skip across the ocean 
Tra la la la la 
Skip across the ocean 
Tra la la la la la 
Skip across the ocean 
Tra la la la la 
She looks like a sugar in a plum 
Plum plum.
Stage: fade out.

Scene 7
TANAH PERJANJIAN
Setting: 1970-1980an
Screen fade in: Recorded narration & film mengenai pembangunan kampus Siwalankerto
Screen fade out.
Stage Fade in: YANUAR dalam lampu spot. Membawa lilin yang menyala.
YANUAR
Di kampus baru, kami menyulam asa. (L) Kami menyadari bahwa kami kecil, tetapi kami ingin kukuh seperti karang, indah bersinar bagi sekitar. Kekuatan kami, kami tahu betul. Melihat masa depan, kami terus bergumul.  Kami menyebutnya, “small is beautiful”.
FEFE dalam lampu spot, menghampiri YANUAR, menyalakan lilin.
FEFE
Di tahun 80an, kami membuat small semakin beautiful (tersenyum). Bersamaan dengan dibangunnya gedung-gedung A, B, C, D, dan yang lain, kami terus berbenah, dalam iman dan ilmu. Kami juga memiliki romantika kami sendiri. 
Spot  Lights fade out.


Scene 8
ROMANTIKA 2
Stage fade in. 
Setting: Kantin, counter kantin.
Para mahasiswa mengantri di kantin. Di antrian paling belakang: Mercy dan Dwi
Saling pandang.
DWI
Ngantri?
MERCY
Situ juga kan?
DWI
Ya.
MERCI
(Membuang muka) Sudah tahu nanya.
Sepi.
DWI
Makan atau minum?
MERCY
Kalau hanya minum, ini jam makan siang. Kalau hanya makan, nanti keseretan. Ya dua-duanyalah. Situ juga kan?
DWI
Ya.
Sepi.  Saling pandang. Merci kelihatan tak acuh.
DWI
Manis.
MERCY
Sorry?
DWI
Anu. Saya minumnya teh manis.
MERCY
Terimakasih informasinya.
DWI
Sama-sama. 
Sepi.
DWI
Jurusan apa?
MERCY
Sastra Inggris. Situ?
DWI
Sipil. (Pause) Semester?
MERCY
Lima. Situ?
DWI
Oh, saya . . .
MERCY
Loh. Oh bukan mahasiswa?
DWI
Ya.
MERCY
Tamu? Karyawan?
DWI
Nggak, saya . . . saya ngajar di sini.
MERCY
Oh. Dosen . . .
DWI
Ya.
Mereka sudah sampai di depan stand.
MERCY
Mau duluan . . . pak?
DWI
Oh. Nggak, silahkan duluan. Harus ngantri kan?
Mercy mencari-cari sesuatu di tasnya.
MERCY
Ngak apa-apa. Bapak duluan saja.
DWI
Oh, situ dulu saja. Ladies first. 
MERCY
Wah. Sebentar pak. Bapak duluan saja. Saya harus . . .
DWI
Beneran?
MERCY
Ya. Ini saya masih . . . silahkan.
DWI
O.k.
DWI memesan makanan. Setelah membayar dan menerima makanan.
DWI
Wah. Padat. Nanti duduk di mana? Mau saya carikan tempat duduk?
MERCY
Emh. Dekat Bapak?
DWI
(Terseyum) Sudah tau nanya.
MERCY
(Tersenyum juga) Boleh. Terimakasih.
DWI Pergi mencari tempat duduk.
MERCY
Yes!
 (L) Begitulah kami bertemu. Dan kami pun saling jatuh hati oh . . .
DWI
Wise men say, only fools rush in. 
But I can’t help falling in love with you.

MERCY
Shall I stay. Would it be a sin. 
If I can’t help falling in love with you.

BERDUA
Like the rivers flow, slowly to the sea
Darling so it goes, some things are meant to be
Take my hands, take my whole life too
For I can’t help falling in love with you.
For I can’t help falling in love with you.
Stage: fade out
 


Scene 9
BERTUMBUH DAN BERSUKA CITA
Stage: Fade in
JANE
Tahun 1980an, sebuah dekade ketika pertumbuhan ekonomi negeri ini mencapai puncaknya, juga ditunjukkan kampus tercinta dengan pertumbuhannya. Seperti pada dekade-dekade sebelumnya, kami mempunyai cara tersendiri untuk menghibur hati disela-sela kesibukan perkuliahan. Saat itu kami suka bernyanyi dan menari dengan music seperti ini. Check it out!
Lagu
“What a Feeling”
Song & Dance

Scene 10
MENJULANG
Setting: 1990an
Screen: Fade in.
Screen: Pembangunan Petra Tower, prestasi-prestasi, dll. dll.
Screen: Fade out.

Scene 11
ROMANTIKA 3
Stage Fade in. 
DANI
Tahun 90an, kami merasakan bagaimana Petra tumbuh semakin besar. Petra tidak lagi small. Maka “small is beautiful” tidak lagi sesuai. Ketika secara fisik Petra semakin kokoh, secara akademis semakin maju, demikian pula secara iman, maka kami ingin Petra menjadi pelita di depan. Petra harus menjadi acuan. Untuk itu, Petra harus “One Step Ahead”.  Tetapi di akhir dekade, suasana  tidak menentu. Dan ini memberikan romantika tersendiri.

Setting: Voice over. Suara TV/Radio mengenai kerusuhan di Solo. Suara sirine, dll.  Mama Bram, di bawah lampu spot, men-dial telepon. Bram, di bawah lampu spot, duduk di selasar gedung B-C. Mengangkat HP (model tahun 90an).   
MAMA
Bram, Bram?
BRAM
Ya. Ini mama?
MAMA
Ya, nak. Bram . . . (Menangis)
BRAM
Ma, ada apa? Mama ini dari rumah kan?
MAMA
Tidak nak, ini di Salatiga. Rumah tantemu. Nak. Kamu harus pulang. Anu, ke sini . . .
BRAM
Ma, aku banyak tugas nih. Ada apa?
MAMA
Bram, mungkin kamu harus berhenti kuliah. Maaf nak.
BRAM
Ma, ada apa?
MAMA
Rumah kita, toko kita . . . dibakar nak . . .
Black out di set Mama.
Musik menghentak.
Screen Fade in: Visualisasi demo 1998 (Still).
BRAM
(L) Ada yang salah dengan bangsa ini,
Mengapa anarki terus terjadi,
Siapa yang bisa mengubah, kalau bukan kita sendiri.

BEBERAPA MAHASISWA DEMONSTRAN
(L) Ada yang salah dengan bangsa ini,
Mengapa anarki terus terjadi,
Siapa yang bidsa mengubah, kalau bukan kita sendiri.
BEBERAPA MAHASISWA DEMONSTRAN LAIN
Kekuasaan telah disalah-gunakan,
Ketakutan terus ditanamkan,
Siapa yang bisa mengubah, kalau bukan kita sekalian!

ALL
Negri ini, harus di tinjau kembali
Bangsa ini, harus direformasi
Dan tirani, musti bersih dihabisi
Kita jadi wakil rakyat di jalanan
Kita kawal itu smangat perubahan
Perubahan!

BRAM
Kembali dengan pakain demonstran.
Kebenaran harus tegak dan dibela,
Kebranian harus bangkit dan menyala,
Siapa yang bisa mengubah, kalau bukan mahasiswa!
ALL
 Negri ini, harus di tinjau kembali
Bangsa ini, harus direformasi
Dan tirani, musti bersih dihabisi
Kita jadi wakil rakyat di jalanan
Kita kawal itu smangat perubahan
Perubahan!

Stage: Fade out.
Screen: Black out.
Stage: Fade in spotlight. DANI, wakil alumni angkatan 90an, berdiri.

DANI
Akhir tahun 90an, akhir abad 20, adalah masa yang penuh gejolak. Kita memasuki abad 21 dengan kegamangan. Sebagai mahasiswa kami memiliki heroisme tersendiri. Tetapi heroisme sejati  adalah seberapa jauh kita peduli kepada sesama. Kita membangun mimpi untuk menjadi caring dan global. Itulah tantangan kita. 

Scene 12
MASIHKAH BERSINAR?
Screen: Film Tantangan caring, kontras antara Petra (civitas) dan sekitarnya.



Scene 13
Romantika 4
Setting: Trotoar dekat Kampus UKP. Seorang Pengemis, istri dan anaknya.

Lagu: 
Doa Seorang Pengemis (Ebiet)
Istriku, marilah kita tidur
Hari telah larut malam
Lagi sehari kita lewati
Meskipun nasib semakin tak pasti
Lihat anak kita tertidur menahankan lapar
Erat memeluk bantal dingin pinggiran jalan
Wajahnya kurus pucat, matanya dalam

Istriku, marilah kita berdoa
Sementara biarkan lapar terlupa
Seperti yang pernah ibu ajarkan
Tuhan bagi siapa saja
Meskipun kita pengemis pinggiran jalan
Doa kita pun pasti Ia dengarkan
Bila kita pasrah diri, tawakal

Esok hari perjalanan kita
Masih sangatlah panjang
Mari tidurlah, lupakan sejenak
Beban derita lepaskan

La la la la la la la la la
Dengarkanlah nyanyi
La la la la la la la la la
Dari seberang jalan
La la la la la la la la la 
Usah kau tangisi
La la la la la la la la la 
Nasib kita hari ini

Tuhan, selamatkan istri dan anakku
Hindarkanlah hati mereka dari iri dan dengki
Kepada yang berkuasa dan kenyang di tengah kelaparan
Oh, hindarkanlah mereka dari iri dan dengki
Kuatkanlah jiwa mereka
Bimbinglah di jalanMu, bimbinglah di jalanMu
Fade out.

Scene 14
BELAJAR PEDULI
Screen: COP, service learning, pengmas, dll. Lagu: Heal the World (MJ)
Black out

Scene 15
Balada Pegawai Petra.
Musik Akustik (bass) masuk.  
Fade in lampu spot: Terlihat  Pegawai Petra terlihat duduk dan menyanyi.

PEGAWAI  PETRA
	66664444 5/ 5/ 5/ 5/ 3, 222232176  
. . . .          .   .   .   .                      . .
Aku pegawai Petra gologan IIA, gaji pokokku dua juta
	66664444 5/ 5/ 5/ 5/ 3, 222232176
Itu memang mimpi tapi siapa menyangka, lima tahun lagi jadi nyata
	66664444 5/ 5/ 5/ 5/ 3, 21111112 2/ 6666
	Sekarang aku tinggal di rumah kontrakan, luasnya empat kali enam meter saja 
	66664444 5/ 5/ 5/ 5/ 3, 222232176
Fasilitas minim  dengan tempat tidur mungil, subsidi dari orang tua
		Ref.:    66666666 6/ 3 6/ 3 6/
Tetapi aku tetap menjaga semangat  
 (
.   .  .  .   .
)                        	               5/ 3 5/ 3 5/ 33 5/ 6  6 6 6 6
                                                                                
Agar aku dapat mencapai aras lima
			66664444 5/ 5/ 5/ 5/  3  
Siapa tahu aku bisa beli mobil
			222232176
Yah paling tidak BMW saja. 
3222222366666	
Aku sungguh bangga jadi pegawai Petra, orang pikir aku ini cukup berada
	Meski pun harus gali lubang tutup lubang, aku bisa membusungkan dada.

	Aku ingin tetap terus berdedikasi, untuk mengejar cita-cita
	Siapa tahu jadi orang yang beruntung, diangkat jadi WRII
                       Reff.  Dan aku trus melayani dengan semangat
                                 Sambil mendalami visi dan misi Petra
                                 Atasanku bilang, “Itu bagus dan tepat,
                                 Upahmu besar di sorga.”  
(Mengangguk  salam pada penonton. Pergi).
Blackout


Scene 16
Memori Wisuda
Stage fade in: 
Setting: Suasana rapat. 
ROBERT
(Pada wakil angkatan 2000an) Bagaimana denganmu dik, memori apa yang paling kau ingat?
ALUMNUS 2000an
(Bisa dilakukan oleh bintang tamu)
Yang paling berkesan bagiku adalah pada saat wisuda,
Ketika aku mewakili teman-teman untuk menyanyikan lagu “Di Doa Ibuku”
Musik fade in.
Stage berubah menjadi suasa persiapan wisuda. ALUMNUS 2000an didandani dengan toga sambil menyanyi.  Masuk para wisudawan menjadi back-up vocals.
Di waktu ku masih kecil
Gembira dan senang
Tiada duka ku kenang
Tak kunjung mengerang
Di sore hari nan sepi
Ibuku bertelut
Sujud berdoa kudengar
Namaku disebut

Reff :
Dido'a ibuku
namaku disebut
Dido'a ibuku dengar
Ada namaku disebut

Seringlah kini kukenang
Di masa yang berat
Di kala hidup mendesak
dan nyaris kusesak
melintas gambar ibuku
sewaktu bertelut
kembali sayup kudengar
namaku disebut
(Back to Reff)

Sekarang dia telah pergi
ke rumah yang senang
namun kasihnya padaku
selalu kukenang
kelak di sana kami pun
bersama bertemu
memuji Tuhan yang dengar
namaku disebut
(Back to Reff)
Black out.
Scene 17
UNTUK KEAGUNGAN TUHAN
Lagu:
To God Be the Glory
How can I say thanks
for all the things
that You´ve done for me?
Things so undeserved
Yet you gave to prove
Your love to me
And the voices
of a million angels
could not express
my gratitude
All that I am
and ever hope to be
I owe it all to Thee

To God be the Glory
To God be the Glory
To God be the Glory
For the things He has done

And with His blood
He has saved me
And with His pow´r
God has raised me
To God be the Glory
For the things He has done

Just let me live
my life
And let it be pleasing,
Lord, to Thee
And should I gain
any praise
let it go to Calvary

And with His blood
He has saved me
And with His pow´r
God has raised me
To God be the Glory
For the things He has done

For with His blood
. . .

Scene 18
KEMANA KITA MELANGKAH?
Stage Fade in: Ruang rapat. 
ROBERT
Bapak/ibu, teman-teman. Buku kita sudah selesai. Hari ini kita mengundang bapak rektor, dan kita akan menyerahkan buku ini secara simbolis kepada beliau. Nah. Itu beliau sudah datang.
Rektor memasuki ruang rapat. Robert menghampiri dan siap menyerahkan buku.
ROBERT
Bapak Rektor. Terimakasih atas kepercayaannya kepada kami untuk menulis buku tentang 50 tahun UK Petra dari kaca mata kami sebagai alumni dan mahasiswa. Dengan ini kami serahkan satu kopi dari buku ini. Jika bapak buka buku ini, di halaman-halaman terakhir merupakan lembar-lembar kosong. Ini berarti buku ini menyisakan tempat bagi segenap civitas akademika, di bawah kepemimpinan bapak, untuk mengisinya. Kami persilahkan bapak memberi gambaran bagaimana kita harus mengisinya. 

Rektor menuju panggung. (Music: Timpani)
REKTOR
Pidato
Stage Fade Out. 

Scene 19
Screen: Gambar tentang UKP yang mengesankan menjadi ’home’ bagi mahasiswa yang mengillustrasikan nilai-nilai LIGHT.  Syair ditampilkan tiap stanza. Pada saat interlude, tulisan nilai-nilai dalam LIGHT (Love, Integrity, Growth, Humility & Truth) berseliweran di layar. 
”I See the LIGHT” Shining at Petra

Stage: Lagu
”I See the LIGHT”
Ladies:
All those days watching from the windows
All those years outside looking in
All that time never even knowing
Just how blind I've been

Now I'm here, blinking in the starlight
Now I'm here, suddenly I see
Standing here, it's all so clear
I'm where I'm meant to be

And at last I see the LIGHT
And it's like the fog has lifted
And at last I see the LIGHT
And it's like the sky is new

And it's warm and real and bright
And the world has somehow shifted
All at once everything looks different
Now that I see Thee

Gentlemen:
All those days chasing down a daydream
All those years living in a blur
All that time never truly seeing
Things, the way they were

Now He’s  here shining in the starlight
Now He’s here, suddenly I know
If He's here it's crystal clear
I'm where I'm meant to go

Both:
And at last I see the LIGHT

GENTs:
And it's like the fog has lifted

Both:
And at last I see the LIGHT

LADs:
And it's like the sky is new

Both:
And it's warm and real and bright
And the world has somehow shifted
All at once, everything is different
Now that I see Thee, now that I see Thee

Scene 20
Screen: IKRAR.
FADE IN.
Setting: Ruang rapat.  Akhir pertemuan, masih dipimpin oleh Robert. 
ROBERT
Bapak ibu, saudara-saudara, buku sudah selesai. Semoga bisa merekam perjalanan kita semua.
CITRA

Ya. Harus jadi buku kenangan.
YAYAN
Tapi jangan hanya menjadi buku.
BEN
Saya setuju.

SUYONO
Pelita harus tetap menyala.

LING LING
Ya. Let there be LIGHT, forever.

BEN
Seperti kata seorang pujangga, aku mau Petra hidup seribu tahun lagi.  

ROBERT
Universitas Kristen Petra.
BEN
Universitas Kristen Petra.
Attack dengan timpani.
Intro musik Hymne yang megah.
IKRAR
Stage: Para peserta rapat mulai menyanyikan HYMNE PETRA. Anggota Koor memasuki panggung. Koor Hymne Petra.
Petra almamaterku,
tempat menimba ilmu,
tempat membina iman,
percayalah kuberjanji setia.
Belajar dalam kesukaan,
mengabdi dalam keslamatan.

Reff : Di atas batumu yang Kau berkati,
Kau panggil kami yang Kau kasihi,
Tuhan Engkaulah gembalaku.
Persatukan dalam iman
Tekunkan dalam pengharapan
Setia dalam karya karsa
Mengabdi untuk nusa dan bangsa
Bagimu Almamater,
hati tetap padamu.
aku tetap milikmu,
percayalah ku berjanji setia.
Menjunjung kibaran panji-Mu,
mengangkat tinggi nama-Mu-Hu
Confetti.
Fade Out.
FINAL SCENE
  STAGE: CURTAIN CALL
SCREEN: Credit Titles
Behind the scenes

 
